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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 - - Alif ا
 Ba’ B Be ب
 Ta’ T Te ت
 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ
 Ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Esdan ye ش
 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض
 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط
 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ





 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha’ H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya’ Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 











  : kaifa 
  : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






   
  : māta 
  : rāmā 
  : qīla 
  : yamūtu 
 
4. Tā marbūtah 
Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
    : raudah al-atfāl 
    : al-madīnah al-fādilah 
    : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 





perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
    : rabbanā 
    : najjainā 




Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
 
Contoh: 
   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 
   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 







   : ta’murūna 
   : al-nau’ 
: syai’un 
   : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 
Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 
9. Lafz al-Jalālah 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
        dīnullāh       billāh 
adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  
   hum fī rahmatillāh 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 





berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 
Nasr Hāmid Abū Zayd 
Al-Tūfī 
Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
SWT.   = Subhanahu Wa Ta‘ala 
SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  
Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 
Ibnu) 
 
Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 





AS    = ‘Alaihi Al-Salam  
H    = Hijrah  
M    = Masehi 
SM    = Sebelum Masehi  
l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
W   = Wafat Tahun  
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4  
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Simbol   Keterangan  
IAIN   Institut Agama Islam Negeri Palopo 
SPSS   Statistical Package for Sosial Sciense 
:   Bagi 
x   Kali 
-   Kurang 
<   Kurang dari 
>   Lebih dari 
=   Sama dengan 
+   Tambah 
X   Variabel  
Y   Variabel  
%   Persen  
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≥   Tidak kurang dari atau lebih dari atau sama dengan  
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H0   Hipotesis Nol 
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KD   Koefisien Determinasi 
N   Jumlah subjek atau responden   
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B   Variabel dependen  
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Nurfaidah Darwis, 2021, “Pengaruh Tingkat Kepercayaan Muzakki terhadap 
Keputusan Membayar Zakat Profesi di Baznas (Studi Kasus PNS 
Pemerintahan Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah 
Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. 
Dibimbing oleh Muh.Ruslan Abdullah dan Mujahidin.  
 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Tingkat Kepercayaan Muzakki Terhadap 
Keputusan Membayar Zakat Profesi di Baznas (Studi Kasus PNS Pemerintahan Kota 
Palopo). Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Minimnya minat muzakki untuk 
menyalurkan zakat profesi ke lembaga pengelola zakat (Baznas), besaran potensi 
zakat dan nominal zakat yang di terima tidak sesuai dengan jumlah PNS yang ada di 
kota Palopo terutama PNS menurut instansi/pemerintahan kota Palopo. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat kepercayaan muzakki berpengaruh 
terhadap keputusan membayar zakat profesi di Baznas. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu metode Kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer 
yang diperoleh dari penyebaran angket kepada responden yaitu para PNS 
pemerintahan kota Palopo sebanyak 98 orang. Data diolah dan dianalisis 
menggunakan regresi linear sederhana atau statistik inferensial. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai Thitung  sebesar 2,692 dan Ttabel sebesar 1.995 atau 
2,692>1,995 dan nilai signifikan kepercayaan muzakki 0,000 < 0,05. Artinya bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat di artikan bahwa kepercayaan muzakki 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan membayar zakat yaitu sebesar 
0,487 atau 48,7%. 







A. Latar Belakang   
Untuk mengatasi masalah kemiskinan zakat mempunyai pengaruh yang 
signifikan. Selain terlepas pada pengentaan kemiskinan maksud dan tujuan zakat juga   
juga membuat orang  miskin menjadi orang yang serba berkecukupan selamanya.   
bisa merubah dan meningkatkan ekonomi masyarakat-masyarakat rendah, seperti  
para pedagang  dan hal-hal yang berhubungan dengan usahanya.  
 Ketiadaan demokrasi adalah akibat dari kemiskinan,  yang disebabkan oleh 
para penguasa sehingga hilangnya kemampuan warga disuatu Negara untuk 
mengatasi permasalahan yang saat ini menjadi perhatian mereka banyak masyarakat 
yang tidak mendapatkan alat-alat produksi seperti lahan dan tekhnologi serta sumber 
daya yang sangat dibutuhkan seperti pendidikan, kredit, dan akses pasar.
1
  
Pemerintah Negara perlu mempfokuskan bidang pengembangan sumber 
daya manusia untuk mencapai pembangunan ekonomi yang baik.  Pembangunan 
ekonomi untuk mencapai suatu keberhasilan harus disesuaikan dengan potensi dan 
karakter dari suatu masyarakat.   Al-Quran dan hadits dapat memberikan cerminan 
yang baik untuk potensi pembangunan perekonomian umat islam. Karena Al-Quran 
dan hadits adalah dasar acuan  dalam membangun kesejahtraan ekonomi umat. Dalam 
Islam sesama manusia  dianjurkan untuk saling membantu  kepada orang-orang yang 
                                                     
1
 Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat Dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta : 






yang membutuhkan bantuan seperti memberikan bantuan kepada orang-orang  
miskin, yatim piatu, fakir, serta orang-orang yang membutuhkan bantuan. 
Zakat atau zakah memiliki banyak makna, seperti kesucian, kebaaikan, 
kesuburan, dan keberkahan. Kata lain dari zakat yaitu (zaka) yang artinya masa lalu 
kemudian  (yazku) yang berarti masa sekarang dan yang akan mendatang. Sedangkan  
orang  yang banyak melakukan kebajikan, atau biasa dipujikan sebagai orang baik 
hati, terpercaya dan lainnya disebut Zakiy
2
 
Adapun menurut istilah syariat, zakat artinya sejumlah harta, baik dalam 
bentuk uang maupun suatu benda yang wajib seseorang keluarkan, untuk   para 
masyarakat yang kurang mampu serta masyarakat lainnya yang membutuhkan 
bantuan dan berhak menerimannya. Dalam hal ini dapat mendatangkan keberkahan 
dan kebaikan dalam harta tersebut, seperti tetumbuhan yang dibersihkan dari hama 
yang menyebabkan tumbuhan tersebut tidak subur.3 
 Dalam Al-quran telah dijelaskan bahwa membayar zakat hukumnya wajib 
dan zakat salah satu rukun islam. Zakat disebutkan sebanyak 32 kali dalam Al-quran, 
salah satunya terdapat pada QS. At-Taubah: 103 
تََك  ِ َعلَۡيِهۡمۖۡ إِنَّ َصلَوَٰ
ِيِهم بَِها َوَصل  ُرُهۡم َوتَُزك  ِ َٰلِِهۡم َصَدقَٗة ُتَطه  ۡمَو
َ
ُخۡذ ِمۡن أ
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ُ َسِميٌع َعلِيٌم  َُّهۡمۗۡ َوٱَّللَّ   ١٠٣َسَكٞن ل
 
Terjemahannya:  
“Ambillah zakat dari separuh harta mereka, karena zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.4 
 
Ayat  diatas menjelaskan kepada para pemerintah akan wewenangnya untuk 
mengatur, mengelolah,menata,mengorganisir serta lebih mengembangkan manfaat-
manfaat yang diperoleh dari zakat bagi kepentingan dan kebaikan semua masyarakat 
di Indonesia yang mayoritas islam. 
Zakat profesi adalah sesuatu yang didapatkan dari kerja yang dapat 
membuahkan hasil dalam bentuk Uang dengan cara yang mudah, dari suatu usaha 
maupun pekerjaan yang sesuai dengan keahlian seseorang. Zakat profesi  harus 
dikeluarkan oleh muzakki dari penghasilannya setiap bulan dengan nisab yang telah 
ditentukan. Zakat profesi dapat digantikan dengan membayar sedaqah atau infaq 
apabila penghasilannya tidak mencapai nizab zakat, tetapi jika semakin tinggi 
penghasilannya maka akan terkena wajib zakat.
5
 
Zakat profesi apabila dijalankan dengan tepat maka akan dapat  mengatasi 
masalah perekonomian seperti kemiskinan yang selalu jadi masalah dalam kehidupan 
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sehari-hari  dan tidak ada solusi untuk itu, zakat profesi biasanya  dilaksanakan oleh 
masyarakat yang memiliki pekerjaan dan memiliki penghasilan dari profesi seperti 
Guru, dokter, Notaris, Arsitek, PNS serta profesi lainnya dengan syarat telah 
mencapai nishabnya. Seperti halnya di Kota Palopo  mayoritas masyarakat yang 
memiliki gaji dari Profesinya baik dibidang Non Pemerintahan maupun 
Pemerintahan, dana zakat yang terkumpul biasanya diolah dan digunakan untuk 
mengatasi permasalahan kemiskinan dengan membagikan dana zakat untuk para 
pelaku usaha, pendidikan dan lain-lain.  
Kurangnya pengetahuan atau pemahaman masyarakat terhadap harta yang 
wajib dizakatkan merupakan alasan zakat belum berfungsi sebagai alat pemerataan 
serta zakat belum terkumpul dengan baik pada lembaga zakat. Banyak penduduk 
yang memiliki penghasilan di kota palopo tetapi kurang  pemahaman mengenai zakat 
penghasilan (zakat profesi). Lembaga lembaga amil zakat berperan penting dalam 
melakukan sosialisasi kepada seluruh masyarakat utamanya di kota palopo untuk 
lebih meningkatkan kepercayaan masyarakat agar mempercayakan dana zakat pada 
lembaga Amil zakat atau BAZNAS. 
 Efektivitas serta potensi zakat di kota Palopo cukup besar karena 
berdasarkan dari jumlah penduduk kota Palopo pada Tahun 2018 yaitu 180.678 jiwa,  




 Jumlah penduduk 
kota Palopo adalah mayoritas Muslim dan berdasarkan Observasi dilapangan bahwa 
masyarakat kota Palopo adalah masyarakat yang religious yang mementingkan syariat 
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islam. Hal ini terbukti dengan banyaknya masyarakat yang menghadiri mesjid-mesjid 
untuk menghadiri sholat lima waktu.  
PNS yang ada dikota palopo banyak yang  kurang memahami tentang zakat 
profesi karena pada zaman nabi zakat hanya ada dua yaitu zakat maal (harta) dan 
zakat fitrah (jiwa). Berdasarkan data BAZNAS kota palopo pada tahun 2018 muzakki 
yang membayar zakat profesi di BAZNAS yaitu 28%, persentase ini sangat rendah 
dibandingkan dengan  banyaknya para pegawai atau ASN yang ada di kota palopo. 
Penyebab nominal zakat dan besaran potensi zakat menjadi tidak semimbang karena 
Kurangnya  perhatian  muzakki untuk menyalurkan zakatnya, ke lembaga 
pengelolaan zakat. 7 .  
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh tingkat kepercayaan muzakki terhadap keputusan 
membayar zakat profesi di BAZNAS? 
C. Tujuan Penelitian 
 
 Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk memberikan jawaban dari 
rumusan masalah di atas yaitu untuk mengetahui  tingkat kepercayaan muzakki 
berpengaruh terhadap keputusan membayar zakat profesi di BAZNAS 
D. Manfaat  Penelitian 
 
Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat seperti: 
1. Manfaat Teoritis 
Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan 
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kepada pembaca mengenai tingkat kepercayaan muzakki berpengaruh terhadap 
keputusan membayar zakat  profesi dan dapat dimanfaatkan sebagai acuan atau 
referensi bagi para  peneliti  untuk  melakukan penelitian dengan judul yang sama.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dokumentasi atau arsip di  Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 
b. Bagi Akademik 
Penelitian ini adalah proses pembelajaran agar dapat menambah ilmu 
pengetahuan, pengalaman dan wawasan mengenai tingkat kepercayaan muzakki 
terhadap keputusan membayar zakat profesi, serta menerapkan ilmu yang telah 
diperoleh selama ini. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti semoga bisa   
menjelaskan m kasus-kasus nyata dilapangan. 
c. Bagi Peneliti 
Adapun dengan adanya penelitian  ini, diharapkan akan menambah wawasan 
atau pengetahuan dan pengalaman tentang pengaruh tingkat kepercayaan terhadap 












A. Penelitian terdahulu yang relevan  
Sebagian peneliti telah melakukan penelit ian yang relevan dalam penelitian 
ini. Beberapa diantaranya diuraikan dengan tujuan melihat perbedaan dan persamaan 
antara penelitian yang dilakukan penulis. Adapun penelitiannya yaitu sebagai berikut 
Fitrianti, Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki untuk Mendistribusikan 
Zakat Maal Pada Baznas Kota Palopo. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 
yaitu Penelitian Kualitatif. Adapun hasil penelitian yang menjelaskan bahwa adapun 
faktor yang menjadi pengaruh muzakki dalam membayar zakat di Baznas Kota 
Palopo yaitu faktor citra lembaga, pendapatan, dan promosi lembaga. Kesadaran 
masyarakat kota palopo dalam membayar zakat  terutama zakat maal terbilang tinggi, 
karena dilihat dari  jumlah muzakki yaitu sebanyak 45 orang diluar dari muzakki 
yang membayar zakat fitrah, infaq dan sedekah. Dari 45 orang muzakki memiliki 
profesi yang berbeda yakni wirausaha, pegawai negeri sipil, dan lain-lain.
8
  
 Persamaan  penelitian Fitriani dengan penelitian ini yakni keduanya memiliki 
objek penelitian yang sama yaitu Baznas Kota Palopo. Adapun perbedaannya yakni 
terletak pada metode penelitian yang digunakan. 
Hawa Ismaini, Analisis Perhitungan Zakat profesi Pada Lembaga Amil 
Zakat, Profesi dan Sedekah ( LAZIS)  Iain Palopo. Metode penelitian yang digunakan 
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yaitu Kuantitatif. Adapun hasil penelitiannya yaitu: Perhitungan zakat profesi pada 
LAZIS IAIN Palopo sebanyak 2,5% dari gaji pokok tanpa melakukan perhitungan 
keseluruhan tambahan seperti sertifikasi dan gaji tambahan lainnya, namun 
pemungutan tersebut telah disetujui oleh semua dosen dan karyawan IAIN Palopo 
bila gaji perifikasi dan tambahan terhitung sebagai total pengeluaran atau tunjangan 
terhadap tanggungan yang dikeluarkan oleh muzakki  setiap bulannya.  
Kendala dalam perhitungan zakat profesi pada LAZIS IAIN Palopo yaitu 
adanya pemahaman muzakki mengenai zakat profesi yang menyebabkan tidak semua 
muzakki melakukan zakat profesi. Selain itu gaji muzakki juga telah dijadikan 
sebagai jaminan pada pihak bank yang mengakibatkan sulit untuk melakukan 
perhitungan terkhusus pada perhitungan zakat profesi.
9
  
Adapun persamaan skripsi Hawa Ismaini dengan skripsi peneliti yaitu sama-
sama membahas mengenai zakat profesi dan metode yang digunakan sama. 
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitiannya. 
 Dwi Agil Setiawan, Analisis Faktor Kepercayaan, religiusitas, dan 
Kesadaran diri agar mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat di kota 
Surakarta. Metode yang dgunakan adalah keantitatif. Adapun hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa yang menjadi pengaruh keputusan muzakki untuk membayar 
zakat di lembaga zakat yaitu tingkat religiusitas masyarakat, sedangkan pengetahuan 
serta kesadaran terhadap pentingnya membayar zakat adalah  salah satu dari 5 rukun 
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islam yang harus ditati oleh semua umat muslim.  Kredibilitas dari suatu lembaga 
dapat menjadi pertimbangan muzakki dalam keputusan membayar zakat, lembaga 




Persamaan skripsi Dwi Agil Setiawan dengan skripsi ini yaitu sama-sama 
ingin mengetahui apakah tingkat kepercayaan mempengaruhi muzakki dalam 
membayar zakat. Sedangkan perbedaannya yaitu  pada objek penelitiannya.    
B. Landasan Teori 
1. Pengertian zakat 
 Zakat secara umum adalah suatu kewajiban umat islam yang bersifat 
religiusitas dan kemasyarakatan, tujuan dari ajaran islam ini dapat memberikan 
ketenangan serta manfaat seperti dalam bentuk tolong menolong sesama manusia. 
Menurut  bahasa  zaka kata lain dari zakat yang artinya  baik, suci, tumbuh, barkah, 
dan berkembang.
11
 Sedangkan menurut istilah syari’ah (syara’) zakat yaitu sebagian 
harga tertentu yang telah di wajibkan allah untuk kemudian diberikan kepada orang-
orang yang membutuhkan dengan syarat yang juga telah ditentukan.
12
 Jadi, zakat 
adalah menyucikan diri serta harta seseorang agar dapat memberikan pahala yang 
melimpah,tumbuh dan berkembang serta memberikan keberkahan. 
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 Membayar  Zakat juga merupakan mengeluarkan sepatruh kekayaan yang 
dimiliki agar diberikan untuk orang-orang yang berhak menerima seperti fakir, 
miskin dan lainnya.  Lambang keseluruhan dari semua ajaran Islam yaitu Sholat dan 
zakat seperti yang disebut dalam AL-Quran serta Hadits. Disebut demikian karena 
hubungan keduanya sangat erat, jadi agama seseorang tidak dikatakan sempurna  
kecuali dengan kedua hal tersebut.
13
 
Menurut bahasa, zakat dapat diartikan menjadi perkembangan, pertumbuhan, 
keberkahan dan keberesan. Adapun menurut istilah yaitu  sebagian harta pemiliknya 
yang di wajibkan oleh Allah SWT untuk menyerahkan untuk orang yang berjhak 
mendapatkannya dengan syarat yang telah ditetapkan.
14
  
Zakat merupakan kewajiban yang wajib dilakukan bagi orang mampu, 
mempunyai dimensi vertikal dan dimensi horisotal. Pada dimensi horizontal, zakat 
berfungsi sebagai tali perekat yang memelihara hubungan antara sesama manusia, 
yang akan menumbuhkan semangat berkorban, solidaritas, dan kesetiakawanan dalam 
membangun umat yang berkualitas.
15
 
Dalam Fiqih Islam ada beberapa golongan harta yang wajib untuk disalurkan 
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a) Emas serta perak 
b) Hasil-pertanian 
c) Hasil peternakan 
d) Harta perniagaan 
e) Hasil tambang dan barang temuan 
f) Kekayaan yang bersifat umum. 
2. Syarat-syarat Wajib Zakat 
Ada beberapa syarat wajib zakat yaitu : 
a) Muslim 
Umat islam wajib membayar zakat hingga ada syarat atau aturan yang 
melarang ketetapan tersebut.
17 Orang non muslim tidak diwajibkan bayar zakat dan 
tidak diterima zakatnya walaupun ia membayar zakat. Allah berfirman : QS. At- 
Taubah 54 
ِ  َماوَ   ب
ْ ُهۡم َكَفُروا نَّ
َ
ٓ أ َُٰتُهۡم إَِّلَّ ن ُتۡقَبَل ِمۡنُهۡم َنَفَق
َ
ِ ٱَمَنَعُهۡم أ ِ  َّللَّ َوََّل  ۦَوبَِرُسوِل
تُوَن 
ۡ
ةَ ٱيَأ لَوَٰ َٰرُِهوَن  لصَّ   ٥٤إَِّلَّ َوُهۡم ُكَساََلَٰ َوََّل يُنفُِقوَن إَِّلَّ َوُهۡم َك
Artinya : dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan RasulNya 
dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan 
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b)   Merdeka 
Umat islam dengan status budak tidak wajib menunaikan zakat, terkecuali 
zakat fitrah yang memang harus dikeluarkan sejak dari lahir.
19
 Nabi bersabda : 
Artinya : Abu Hurairah r.a berkata, “ Nabi SAW , “ Tidak ada kewajiban zakat bagi 
seseorang muslim pada kuda dan budaknya. 
c) Berakal 
Orang yang mengalami gangguan kejiwaan tidak diwajibkan untuknya 
membayar zakat. Kewajiban membayar zakat gugur baginya, sebagai mana 
kewajiban solat, puasa, haji dan lain-lain. 
d) Baligh 
Orang  yang telah memiliki usia dewasa atau telah baligh diwajibkan 
membayar zakat selain zakat fitrah, zakat fitrah yaitu zakat yang diwajibkan bagi 
semua umat Islam tanpa melihat umur, baik yang baru lahir maupun yang sudah tua. 
Adapun peryaratan yang perlu dipenuhi  umat muslim untuk harta yang wajib 
dizakatkan  yaitu :
20
 
1) Mendapatkan harta melalui cara yang baik serta cara mendapatkan 
dngan  halal. 
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Harta halal maksudnya harta yang tidak Haram, Allah  tidak akan 
menerima zakat yang cara memperolehnya tidak sama dengan ajaran syariat 
islam yang telah ditentukan . 
2)  Pemilikan Yang Pasti 
Artinya Sepenuhnya milik pribadi, tidak ada unsur kepemilikan orang 
lain didalamnya baik wewenang pemanfaatan ataupun  kewenangan  
menikmati hasilnya. Harta yang di milki harus sepenuhnya milik pribadi, 
sempurna milik muzakki. Pemilik dari harta tersebut harus dapat 
mempergunakan kehendaknya sendiri agar mudah dalam hal penyayaluran  
zakatnya kepada pihak yang berhak menerimanya . 
3) Berkembang 
Harta itu berkembang, Artinya pengelolaan harta tersebut memberikan 
manfaat dan keuntungan untuk pemiliknya baik itu bertambahnya harta karena 
usaha dan ikhtiar manusia maupun bertambah secara alami berdasarkan 
sunnatullah. 
4) Kekayaan yang melimpah  
Kekayaan yang dimiliki oleh seseorang  lebih dari kebutuhan 
pokoknya yang dibutuhkan olehnya serta keluarganya untuk kebutuhan 
hidupnya. Sebab akan menyebabkan kerusakan dan kesengsaraan dalam hidup 
jika kebutuhan pokok tidak dipenuhi. 





Harta yang dimiliki harus bebas dari utang , apakah utang kepada 
sesama manusia ataupun kepada sang pencipta.  Harta yang akan dikeluarkan 
zakatnya dipotong apabila terdapat utang yang belum terbayar. Tidak wajib 
bagi muzakki untuk membayar zakat apabila hutangnya lebih banyak dari 
pada harta yang dimiliki serta hartanya dipakai untuk melunasi hutang yang 
dimiliki dan nishabnya tidak mencukupi ketentuan 
6) Mencapai Nishab 
 Harta yang ingin dikeluarkan zakatnya harus mencapai jumlah 
minimal,  tetapi dengan syarat  harta tersebut sudah sesuai dengan perhitungan 
zakat yang disepakati dalam islam. Semua harta mempunyai nishabnya 
masing-masing. Apabila muzakki mempunyai harta yang belum mencapai 
nishabnya maka belum diwajibkan berzakat. Karena  harta yang dimilki 
sedikit tidak mencukupi apabila digunakan untuk membantu orang lain. 
7) Mencapai Haul 
Harta yang ingin disalurkan zakatnya wajib mencapai waktu yang 
telah ditentukan, yaitu 12 bulan.  Membayar zakat akan memberatkan orang-
orang kaya apabila belum mencapai masa haulnya dan apabila masa haul 
terlalu lama maka dapat memberatkan masyarakat miskin.  
3. Dasar Hukum Zakat 
Zakat yaitu suatu suatu keharusan  menyalurkan separuh dari harta yang 
bersifat tidak bebas dan anjuran. Kewajiban itu dikenakan bagi semua umat manusia 





Wajib Mengeluarkan harta dalam jumlah yang ditentukan dan  diberikan 
kepada arang yang berhak menerimanya   yang terdiri dari delapan golongan yang 
sudah masuk batas nisabnya,
21
 .  
Zakat adalah iuran yang wajib, zakat bukanlah infaq atau sedekah biasa yang 
hukumnya mubah.  Zakat hukumnya adalah wajib, itu merupakan perintah Allah yang 
harus ditaati. Dalam Al-Quran  salah satu aturan agar menjalankan zakat yaitu dalam 
QS. AL-Baqarah : 110 
 ْ قِيُموا
َ
ةَ  َوأ لَوَٰ ْ  ٱلصَّ ةَ  َوَءاتُوا َكوَٰ زَّ ُدوهُ ِعنَد  ٱل ۡن َخۡۡيٖ ََتِ ِ نُفِسُكم م 
َ
ْ ِِل ُموا ِ َوَما ُتَقد 
 ِۡۗ َ إِنَّ  ٱَّللَّ   ١١٠بَِما َتۡعَملُوَن بَِصۡيٞ  ٱَّللَّ
Terjemahan : 
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi 





 Sebagian ahli mengatakan bahwa terdapat  82 tempat di dalam Al-Quran   
yang selalu menghubungkan zakat dengan shalat. Jumlah ini kadang tidak sesuai , 
sehingga tidak sama dengan perhitungan yang disebutkan di atas. Tetapi apabila 
membahas yang sama dengan zakat seperti al-infaq dan memberi makan orang miskin 
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serta memberikan barang-barang sesuai kebutuhannya  jumlahnya berkisaran antara 
32 sampai 82  tempat .
23
    
4. Zakat Profesi 
 Yaitu zakat yang dikeluarkan oleh orang-orang yang memiliki  usaha yang 
halal, melalui suatu keahlian khusus yang bisa memperoleh hasil (uang) untuk 
memenuhi kebutuhan dan cara memperolehnya gampang berdasarkan kemampuan 
sesorang. Ada beberapa hal yang berhubungan dengan profesi seperti  pada 
penjelasan sebelumnya yaitu :
24
 
a) Usaha yang dijalankan Halal 
b) Memperoleh uang yang relative banyak 
c) Didapatkan melalui  cara yang gampang 
d) Memperoleh hasil dengan kemampuan yang dimiliki  
Yusuf al-Qaradhawi mengemukakan pendapatnya tentang hal-hal yang begitu 
penting agar memperoleh perhatian masyarakat muslim sekarang ini yaitu  
pendapatan dari hasil kerja berdasarkan keahliannya, baik keahlian pribadi,  maupun 
kemampuan yang bisa dikerjakan secara berkelompok. Profesi individu contohnya 
profesi dokter, polisi, pilot, penjahit, pelukis, guru dan sebagainya. Yang 
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dilaksanakan dengan berkelompok contohnya pegawai (pemerintah maupun swasta) 
serta karyawan dengan menerapkan sistem upah atau gaji.
25
  
Wahbah al-zuhaili juga berpendapat bahwa penghasilan serta pendapatan 
yang didapatkan oleh seseorang dari hasil kerja sendiri (wirausaha) seperti dokter, 
polisi, pilot, penjahit, dan lain sebagainya. Bahkan  pegawai yang dibawah naungan 
pemerintah atau karyawan swasta yang memperoleh gaji atau upah setiap bulannya. 
Penghasilan serta pendapatan seperti iniadalah istilah yang ada didalam fiqih 
biasanya disebut al-maal al-mustafaad.
26
   
5. Persyaratan Zakat Profesi 
Syarat zakat profesi dan Ketentuannya  ialah sebagai berikut :  
a) Milik-Penuh, Artinya tidak ada milik orang lain di dalamnya, milik 
sendiri dan dalam penguasaan sendiri.  
b)  Nishab Ukuran serta Haul zakat. Takaran nishab serta haul untuk 
Zakat profesi dan zakat pertanian, zakat perdagangan serta rikaz   
sama. Maka  zakat emas dan perak waktu pengeluarannya, nishab dan 
kadarnya tetap sama, waktu untuk meneluarkan zakatnya adalah 1 
tahun sekali, nishabnya yaitu dengan emas 5gram, serta kadar 
zakatnya  yaitu 2,5 %.   
c) Halal, terbebas dari perkara hutang serta telah dikeluarkan kebutuhan 
pokoknya. Harta yang ingin d ikeluarkan zakatnya yaitu harta yang 
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cara didapatkannya halal tidak melalui cara yang haram seperti 
riba,ataupun hasil mencuri danharta tersebut terbebas dari utang dan   
mengeluarkan zakatnya setelah dikurangi dengan kebutuhan pokok 
muzakki. 
6. Perhitungan Zakat Profesi 
Menurut   Yusuf Qardawi  gaji yang telah diterima harus segera di keluarkan 
zakatnya, zakat mesti segera di hitung dari penghasilan kotornya setelah penghasilan 
diterima dikeluarkan zakatnya senilai 2,5%. Cara ini diberlakukan untuk seseorang 
yang tidak memiliki tanggungan atau tanggungannya kecil karena lebih tepat dan 
adil. contohnya: Seseorang yang belum berkeluarga dengan gaji Rp 4.000.000 setiap 
bulan, maka diwajibkan mengeluarkan zakat sebesar : 2,5% kemudian dikali 
Rp.4.000.000 = Rp 100.000 tiap bulan atau Rp 1.200.000 pertahun.
27
  
Untuk mereka yang memiliki pengeluaran lebih besar seperti seseorang yang 
memiliki tanggungan keluarga, jadi zakatnya bisa dibayar selepas mengeluarkan  
semua kebutuhan pokoknya. Cara  ini biasanya lebih efektif serta adil digunakan 
untuk mereka yang memiliki pengeluaran berupa tanggungan hidup yang banyak. 
Contohnya: mereka yang memilki keluarga serta mempunyai anak dengan 
pendapatan perbulan  Rp 4.000.000,- pengeluaran  kebutuhan pokok Rp 1.000.000 
tiap bulan , maka diwajibkan membayarkan zakatnya senilai : 2,5% x ( Rp 4.000.000 
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– 1.000.000 ) = Rp 750.000 per bulan atau pertahun = 12 x Rp 750.000 = Rp 
9.000.000. 
Jadi, untuk seseorang yang memiliki tanggungan dipotong 2,5 % dari 
penghasilan bersihnya atau setelah dipotong keperluan pokoknya, sedangkan  untuk 
seseorang yang belum memilki tanggungan zakat profesinya dipotong 2,5 % dari 
pendapatan kotornya setiap bulan. Ketentuan ini, sudah menjadi aturan umum untuk 
para direktur baik negeri maupun swasta dalam perhitungan zakat profesi untuk 
diterapkan di kantornya masing-masing.
28
 
7. Lembaga Pengelolaan Zakat 
Lembaga yang mengelolah zakat secara nasional disebut Baznas, sedangkan 
LAZ yaitu lembaga pengelolaan zakat yang dibuat dan buat oleh sebagian penduduk. 
Pada Undang-undang No. 23 (2011) mengenai Pengelolaan Zakat memaparkan  
mengenai lembaga pengelolaan zakat yang ada di Indonesia ada dua, yaitu BAZNAS 
( Badan Amil Zakat Nasional) serta LAZ (Lembaga amil Zakat). Dalam proses 
pengelolaan dana zakat pihak yang berkuasa harus melakukan pemantauan biasanya 
dilaksanakan oleh orang-orang yang teliti dan disiplin, serta zakatnya diambil dari  
orang yang memang diwajibkan untuk mengeluarkan zakat kemudian disalurkan bagi 
orang-orang yang pantas menerimanya.
29
  
Pendistribusian  zakat harus dilakukan dengan tepat pada sasaran yang telah 
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ditentukan ditentukan berdasarkan ajaran islam serta mengutamakan prinsip-prinsip  
manajemen yang  akuntabel dan transparan. Contohnya , zakat yang disalurkan secara 
konsumtif agar sesuai dengan kebutuhan pokok masyarakat secara langsung juga 
didistribusikan untuk mengembangkan serta memberikan kemajuan untuk kegiatan  
usaha dan  pekerjarjaan mustahik/zakat produktif .   
8. Kepercayaan Muzakki 
Kepercayaan dapat bersifat umum maupun khusus. Pendapat  Rokeach, 
kepercayaan yaitu pemahaman dengan jumlah yang sangat banyak hingga mencapai 
ratusan ribu yang  dapat diciptakan seseorang terhadap dirinya sendiri serta 
lingkungannya.. Suatu kepercayaan bisa diatur dalam suatu sistem sesuai besaran atau 
bobot kepentingannya terhadap ego. Inti sistem suatu kepercayaan yaitu pusat dari   
kepercayaan tersebut, terdapat beberapa kepercayaan yang kebanyakan mapan dan 
susah untuk  berubah. Dalam sistem kepercayaan tidak akan   berubah apabila 
kepercayaan tersebut semakin besar, tetapi jika kepercayaan itu mengalami 
perubahan maka dampak yang ditimbulkan akan semakin besar .
30
  
Kepercayaan yaitu keinginan masyarakat untuk berharap pada orang lain 
karena telah mempunyai keyakinan kepadanya. Kepercayaan muncul dari sebuah 
tahapan yang dengan perlahan terkumpul agar menjadi suatu bentuk kepercayaan dan 
keseriusan akan suatu produk tertentu.  Keyakinan ini lahir dari   pembelajaran serta 
pengalaman yang telah dilalui.
31
 
                                                     
30
 Morissan, Teori Komunikasi:Individu Hingga massa Cet 1,( Jakarta : Kencana, 2013), 104 
31





Berdasarkan ketentuan syariah pengelolaan zakat tidak boleh mengabaikan 
prinsip legalitas, akuntabilitas dan pengawasan. Tugas kementrian agama harus sesuai 
dengan prinsip syariah yang tegas dan sesuai dengan hukum jadi lembaga 
pengelolaan zakat tidak boleh mengabaikan peran tersebut.  
Berdasarkan konteks ini pengelolah zakat diharuskan untuk menjalankan 
sistem pengelolaan dengan professional, amanah, terbuka, dan akuntabel. Penerapan  
manajemen modern sangat menjadi  acuan terhadap tataran planning, organizing, 
actuatin, serta controlling. Dalam hal ini harus terbentuk secara beraturan dan 
mendukung kinerja lembaga mulai dari sistem pengumpulannya,   evaluasi, 
pendayagunaan bahkan analisis solusi dan tindakan.
32
 
   Kecenderungan agar dapat percaya terhadap suatu hal adalah bentuk 
kepercayaan organisasional yang bersifat kepribadian. Kecederungan akan 
mempengaruhi kepercayaan seseorang untuk orang yang dipercayanya. Untuk 





Kurangnya transparasi dan kerahasiaan dalam menjalankan sesuatu 
dapat merusak kepercayaan. Maka dari itu prinsip keterbukaan harus 
diterapkan kedua belah pihak agar dapat saling percaya 
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b) Kompeten  
 Yaitu pengalaman dan pembelajaran yang digunakan sebagai syarat 
oleh masyarakat karena dianggap memiliki kemampuan untuk menjalankan 
tugas sesuai dengan bidang pekerjaannya.     
c) Kejujuran  
Kejujuran adalah bagian penting untuk memperoleh sebuah 
kepercayaan   agar tidak terjadi kecurangan yang akan merugikan   pihak lain. 
d) Integritas  
Integritas merupakan suatu keselarasan antara niat,  perbuatan, 
perkataan, serta pemikiran. Orang yang berprinsip tinggi memiliki sikap yang  
jujur, tulus, konsisten  dan sangat menjunjung tinggi  kebenaran untuk 
melaksanakan sesuatu yang telah disampaikan secara penuh tanggung jawab. 
e) Akuntabilitas  
Akuntabilitas yaitu bentuk kewajiban seseorang untuk bertanggung 
jawab terhadap sesuatu yang telah dilakukan kepada lingkungannya serta 
kepada orang lain. 
f) Sharing  
Sharing atau berbagi yaitu bagian terpenting dalam membangn sebuah 
kepercayaan karena akan membantu unuk membangun suatu hubungan yang 
lebih baik lagi antara satu dengan lainnya serta memiliki manfaat nilai 
psikologis. 





Sikap respek atau saling menghargai satu sama lain merupakan suatu 
upaya untuk meningkatkan sebuah kepercayaan. 
Dalam penelitian ini, kepercayaan kepada lembaga zakat dimaksudkan agar 
rasa percaya muzakki terhadap lembaga pengelolaan zakat untuk mendistribusikan 
zakatnya melalui lembaga tersebut  karena telah dipercaya, amanah, jujur, transparan, 
dan professional. Sehingga  muzakki yang akan berzakat akan memilihnya untuk 
pilihan utamanya dalam menyalurkan zakatnya dan juga akan merekomendasikan 
kepada orang lain agar menyalurkan zakatnya di lembaga pengelolah zakat tersebut.  
Dana zakat yang akan terkumpul lebih bayak dan optimal dalam pendistribusian 
apabila rasa kepercayaan terhadap lembaga tersebut semakin tinggi.  
Apabila informasi yang didapatkan akurat, lengkap dan relevan maka dapat 
meningkatkan kepercayaan. Faktor seperti Pengaruh, informasi, dan pengendalian 




a) Dalam berinteraksi Harus jujur 
b) Tanggung jawab  terhadap konsumen 
c) Kepercayaan terhadap perusahaan bahwa ia mempunyai reputasi atau 
citra yang baik dimata konsumen  
Menurut Flavian dan Giunaliu (2007) kepercayaan terbentuk dari tiga hal yaitu:
35
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1. Kejujuran (honesty)  
Kejujuran yaitu percaya kepada kata-kata orang lain, percaya bahwa mereka 
akan menepti janjinya dan bersikap tulus kepada kita 
2. Kebajikan (Benevolence)  
Kebijakan yaitu tindakan yang mendahulukan kepentingan umum dari pada 
kepentingan pribadi. 
3. Kompetensi (Competence) 
Kompetensi yaitu persepsi atas pengetahuan, kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah, dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pihak 
lain yang dimiliki suatu pihak. 
9. Keputusan membayar zakat 
Keputusan adalah suatu output dari bagian  memilih beberapa pilihan yang 
dianggap paling terbaik diantara  beberapa pilihan alternative yang telah tersedia. 
Dalam proses pengambilan keputusan, untuk mendapatkan pilihan yang terbaik 
seseorang biasanya akan bersikeras mengeluarkan segala apa yang terpikirkan 
olehnya dan akan melakukan kegiatan yang menurutnya perlu . Kegiatan yang  perlu 
dilakukan adalah mengumpulkan informasi-informasi serta data-data yang 




Pengambilan keputusan merupakan suatu proses   memilih dan menilai  
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salah satu dari produk ataupun jasa yang dirasa lebih tepat dengan kemauan 
konsumen serta sangat banyak memberikan keuntungan diantara alternative lain yang 
telah ada sebelumnya. Adapun Indikator-indikator keputusan dalam membayar zakat 
di BAZNAS yaitu  sebagai berikut
37
: 
a) Kemantapan terhadap suatu produk, muzakki akan memilih suatu 
lembaga yang bisa memberikan apa yang sesuai dengan  kebutuhannya 
seperti pelayanan yang baik, program-program zakat yang dimiliki 
lembaga , tranparansi lembaga zakat terhadap muzakki, dan sebagainya. 
b) Kebiasaan terhadap penentuan produk yang dipilih ,  jika telah mencapai 
nishab yang ditentukan muzakki harus selalu rutin dalam penyaluran 
dana zakat kepada lembaga zakat mana yang jadi pilihannya. 
c) Selalu merekomendasikan untuk para calon muzakki  lainnya, mengajak 
saudara, serta orang-orang yang ada dilingkungannya agar menyalurkan 
zakatnya di lembaga zakat yang dipilihnya. 
d) Mendistribusikan zakatnya secara berulang, muzakki yang telah 
mengeluarkan dana zakat, infaq dan sedekahnya pada lembaga zakat yg 
dipilihnya sebaiknya melakukan hal tersebut dengan rutin.  
Pada penelitian ini  seseorang mengambil keputusan sesuai dengan produk 
atau jasa yang dippilihnya berdasarkan beberapa faktor. Maka dari itu keinginan 
muzakki mengenai pemilihan lembaga pengelolah zakat.  Seseorang untuk 
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menyalurkan dana zakat di lembaga zakat biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 






Tabel 2.1 indikator variabel 
No  Variabel Teori Indikator 
1.  Kepercayaan (X)  Kepercayaan adalah 
keinginan seseorang 
untuk berharap pada 
orang lain karena kita 
mempunyai keyakinan 
terhadapnya 








yang baik  
2.  Keputusan Membayar 
Zakat(Y) 
Keputusan merupakan  
output dari proses untuk 
memilih diantara  
pilihan terbaik dari 


























Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
D. Hipotesis Penelitian  
Ho : Tingkat kepercayaan muzakki tidak berpengaruh terhadap 
keputusan membayar zakat profesi di Baznas 
H1 : Tingkat Kepercayaan Muzakki berpengruh terhadap keputusan 







PengaruhTingkat Kepercayaan Muzakki 








A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang dipakai yaitu kuntitatif yang 
mengutamakan variabel sebagai objek dalam penelitian karena variabel tersebut harus 
menggambarkan  bentuk operasional setiap variabel. Pendekatan ini digunakan agar 
mencapai tujuan akhir yang diinginkan yaitu ingin menguji sebuah teori, untuk 
mencari tahu korelasi antar variabel, membangun fakta, menggambarkan deskripsi 
statistik, serta menaksir dan dapat meramalkan hasilnya
38
.   
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun tempat dilakukannya penelitian ini yaitu di Kota Palopo Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu dilakukannya penelitian ini yaitu dimulai pada 
tanggal 1 Juli 2020 sampai 1 Agustus 2020. 
C. Definisi Operasional 
1. Kepercayaaan  
Kepercayaan mempunyai kedudukan penting dalam lembaga pengelolaan 
zakat untuk mendukung berjalannya suatu lembaga amil zakat berdasarkan 
pada tingkat pengumpulan zakat dari para muzakki. Hal ini dapat 
dihubungkan dengan pendapat yang mengatakan bahwa kepercayaan 
muzakki memiliki peranan yang  begitu penting terhadap organisasi amal 
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tersebut karena kegiatan mereka berhubungan terhadap tingkat keprcayaan 
yang mereka peroleh dari orang-orang yang membayar zakat . Lembaga 
pengelola zakat akan dapat bertahan jika ada kelanjutan dari penyetoran zakat 
dan penyaluran zakat yang efektif. Kepercayaan adalah suatu faktor 
instrinstik yang terdapat dalam  diri seorang muzakki, karena merupakan 
faktor yang harus ada dalam hal  keputusan muzakki kepada lembaga amil 
zakat u ntuk menyalurkan zakat profesi.. 
2. Keputusan Membayar zakat profesi  
Keputusan adalah kesimpulan akhir dari pilihan yang dianggap terbaik 
dari seorang individu muzakki untuk menyalurkan dana zakatnya. Informasi 
mengenai keunggulan suatu produk akan mempengaruhi keputusan muzakki    
sehingga dapat memberikan rasa menyenangkan yang dapat mempengaruhi  
seseorang untuk memberikan sebuah keputusan.  
Berdasarkan teori diatas tentang kepercayaan muzakki terhadap kegiatan 
membayar zakat profesi pada lembaga pengelolaan zakat, maka penulis 
mendefinisikan bahwa  kepercayaan muzakki adalah faktor penting dalam 
mempengaruhi pengambilan keputusan membayar zakat. Kepercayaan merupakan 
suatu keinginan seseorang agar dapat mempercayai suatu  lembaga   zakat sebagai 
suatu wadah ataupun tempat  untuk mendistribusikan sebagian hartanya kepada 







D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi yaitu keseluruhan nilai yang merupakan hasil perhitungan kualitatif 
maupun kuantitatif ataupun hasil pengukuran mengenai karakteristik tertentu. Dalam   
penelitian ini populasinya yaitu semua PNS pemerintah kota palopo Tahun 2018 
yaitu sebanyak 4517 orang
39
. 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel yaitu sebagian atau perwakilan dari jumlas semua populasi. Tekhnik 
sampling yaitu suatu metode dalam menetapkan sampel yang  ukuran sampelnya 




 Tekhnik sampling yang dipakai dalam penelitian ini yaitu probability 
sampling. Probability sampling adalah tekhnik pengambilan sampel dengan cara 
membukakan peluang untuk setiap  populasi yang berpotensi menjadi calon sampel. 
Simple random sampling adalah cara yang dipakai  padapenelitian ini. Pendapat  
Sugiyono tentang simple random sampling yaitu dikatakan simple karena cara 
pengambilan sampelnya dilakukan secara tidak beraturan atau teracak tanpa 
memperdulikan strata pada populasi itu memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu.
41
  Dalam menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini harus biasanya 
seseorang menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 
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Keterangan: 
n= yaitu ukuran sampel 
N= yaitu jumlah populasi 
e=yaitu persentase kesalahan yang ditolerir pada saat penentuan sampel, pada kasus 
ini menggunakana e= 10% (0,1). 
  
 
       
 
  
    
            
 
    
       
 
    
     
          
 
  Jadi Sampel  pada penelitian ini yaitu 98 pegawai negeri sipil menurut 
dinas/instansi pemerintahan kota palopo. 
E. Teknik  Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan proses pencatatan 
langsung sistematis dan cermat  akan suatu objek yang dilihat dengan 
langsung. Penulis akan melaksanakan observasi pada Baznas kota Palopo 
agar mendapatkan data serta informasi yang dibutuhkan untuk meneliti. 
2. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumentasi yang didapatkan dari BAZNAS  Kota 
Palopo adalah  profil, Sejarah , struktur organisasi, visi dan misi serta 






F. Instrumen Penelitian 
 Kuesioner yaitu sistem penelitian yang dikerjakan dengan menyebarkan 
angket, agar tidak membutuhkan waktu yang lama bisa menjangkau banyak 
responden.
42
 Pada penelitian ini kuisioner akan difokuskan untuk Pegawai 
Negeri Sipil menurut Pemerintah  kota palopo. 
Pernyataan dengan beberapa jawaban tertentu sebagai pilihan agar 
responden tidak lagi susah untuk mencari jawaban, jadi biasanya disediakan 
jawaban yang sama dengan pendiriannya disebut angket tertutup..  
Instrumen yang dipakai pada penelitian ini yaitu berdasarkan dengan 
instrument untuk variabel kepercayaan serta variabel keputusan. Instrument tersebut 
berupa angket dengan variabel keputusan dan kepercyaan. Angket digunakan sebagai 
tekhnik pengumpulan data karena  memiliki tingkatan yang tinggi dan mampu 
menemukan potensi yang yang responden miliki dan disertai dengan petunjuk yang 
sama untuk  responden.   
 Survey Penelitian adalah suatu tolak ukur yang dipakai pada penelitian.
43
 
Pada penelitian ini peneliti menngunakan kuesioner yang berisi deretan pernyataan 
untuk mengumpulkan data yang kemudian dibagikan ke responden tentang   
kepercayaan muzakki terhadap keputusan membayar zakat profesi melalui Baznas. 
Dalam angket pilihan jawaban yang digunakan adalah sistem skala likert-5 titik. Pada  
skala penilaian skala likert-5 titik digunakan untuk acuan bagi semua butir 
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Skala liker dimulai dari 1 - 5, dengan keterangan nilai sebagai berikut:
44
 
1.  Sangat tidak setuju diberi nilai  : 1 
2.  Tidak setuju diberi nilai   : 2 
3.  Ragu-ragu diberi nilai   : 3 
4. Setuju diberi nilai    : 4 
5. Sangat setuju diberi nilai   : 5 
G. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
1. Uji validitas dan realibilitas 
 
a) Uji validitas 
 
Tujuan digunakannya uji validitas karena untuk mengetahui valid 
atau sah tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner Valid apabila pernyataan 
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Uji Validitas Variabel Kepercayaan (X) 
No. Pernyataan Nilai Keterangan 
1.  
BAZNAS Kota Palopo adalah lembaga 
pengumpul zakat yang sistemnya sesuai 




BAZNAS Kota Palopo mendistribusikan 





BAZNAS kota palopo mendistribusikan 




BAZNAS Kota Palopo melalui 
pengelolaanya dapat meningkatkan taraf 
hidup masyarakat miskin dengan 





BAZNAS kota palopo berlaku jujur 





BAZNAS kota palopo  menyampaikan 





BAZNAS kota palopo melakukan 
tugasnya dengan professional sesuai 




Laporan pengelolaan BAZNAS kota 











Uji Validitas Variabel Kepercayaan (Y) 
No Pernyataan Nilai Keterangan 
1 
Saya akan menyalurkan/membayar zakat 









BAZNAS Kota Palopo lebih baik dari 
pada Lembaga Amil Zakat lainnya 
0,703 Valid 
4 
Saya akan memperkenalkan, atau 
menyarankan kepada orang lain agar 
menyalurkan zakat melalui BAZNAS 
0,641 Valid 
5 
Saya akan mensosialisasikan secara 
langsng atau tidak langsung tentang 




Berdasarkan keterangan sebelumnya dapat diketahui bahwa 
sejumlah item  pernyataan yang digunakan valid. Adapun pada penelitian 
ini dasar validitas yang digunakan yaitu > 0,3,sehingga apabila pernyataan 
mempunyai angka >0,3 maka butir pernyataan dianggap valid. Dengan ini 
instrumen diatas bisa dipakai untuk mengukur sesuatu yang ining di ukur
 46
 
b) Uji Reliabilitas 
Realibilitas yaitu cara untuk mengetahui bahwa kuesioner adalah 
indicator dari variabel atau konstruk.  Jadi apabila jawaban responden  
konsisten terhadap pernyataan maka butir penyataan tersebut dikatakan 
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realiabel atau handal. Contoh pada butir-butir peryataan konstruk 
kepercayaan terdiri butir 1 s/d 8 dan butir-butir peryataan keputusan terdiri 




Uji Reliabilitas-Variabel Kepercayaan (X) 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.725 9 
Data diolah dengan SPSS 
 
     Tabel 3.4 
Uji Reliabilitas-Variabel-Keputusan  (Y) 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.758 6 
 
Dalam instrumen penelitian tersebut diketahui bahwa instrumen variabel X dan Y 
dikatakan valid. Hal tersebut telah sama dengan standar yang digunakan pada 
penelitian ini agar bisa mengukur  realibilitas suatu variabel dengan uji statistik 
Cronbach Alph (a). Jika nilai a >  0,6 maka variabel penelitian disebut reliabel. 
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2. Analisis Dan Pembahasan Deskriptif Frekuensi 
     Hasil deskripsi variabel  penelitian akan dideskripsikan pada tabel berikut ini : 
a) Deskripsi Data Kepercayaan Muzakki (X) 
Tabel 3.5 
Deskripsi Data Kepercayaan Muzakki (X) 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
  Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Kepercayaan 96 10 40 23.51 4.946 
Valid N 
(listwise) 
96         
 
Berdasarkan kriteria pengkategorian pada bab 3 diperoleh distribusi 
frekuensi skor sebagai beriku : 
Tabel 3.6 
 Kategorisasi Data Kepercayaan  
 
No  Interval Kategori 
1 Lebih dari 31 Sangat Tinggi 
2 26-30 Tinggi 
3 21-29 Sedang  
4 16-28 Rendah  
5 Kurang dari  16 Sangat Rendah  
 
       Berdasarkan hasil perhitungan data diatas, diketahui bahwa rata-rata dari variabel 





kepercayaan  muzakki di Kota Palopo dalam mengeluarkan zakat tergolong 
“sedang”.  
b) Deskripsi Data Keputusan  (Y) 
Tabel 3.7 





m Mean Std. Deviation 
  Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Keputusan 96 6 25 14.86 3.684 
Valid N 
(listwise) 
96         
 
Berdasarkan kriteria pengkategorian pada bab 3 diperoleh distribusi 
frekuensi skor sebagai beriku : 
Tabel 3.8  
Kategorisasi Data Keputusan 
 
No  Interval Kategori 
1 Lebih dari 20 Sangat Tinggi 
2 17-19 Tinggi 
3 13-18 Sedang  
4 9-17 Rendah  
5 Kurang dari  9 Sangat Rendah  
         
   Berdasarkan hasil perhitungan data diatas, dapat memberikan jawaban bahwa rata-
rata variabel keputusan bernilai 14,86 atau menempati variabel 13-18 yang berarti 





3. Uji Asumsi Klasik  
a) Uji  Normalitas  
Penulis dapat Menguji data variabel bebas dan terikat dalam 
persamaan regresi menggunakan uji nomalitas. Baik itu berdistribusi normal 
ataupun sedang tidak berdistribusi normal.  Persamaan regresinya diakui baik 
apabila variabel bebasnya serta variabel terikatnya berdistribusi normal atau 
mendekati normal. 
b) Uji Heteroskedastisitas 
 
Varian variabel dalam model regresi yang mempunyai nilai tidak sama  
adalah Uji heteroskedastisitas. Tetapi, apabila dalam varian variabel terdapat 
nilai yang sama  pada model regersi maka disebut homoskedastisitas
48
  
biasanya data crossection memuat posisi heteroskedastisitas karena datanya 




c) Uji Linearitas 
Uji Linearitas dilaksanakan agar menilai bagaimana model yang 
dipakai apakah mempunyai hubungan linear atau tidak.  Korelasi antara 
variabel bebas dan terikatnya adalah linear karena telah dibentuk sesuai 
dengan gambaran teoritis. Untuk mengetahui antara 2 variabel yang 
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sebelumnya telah diteliti apakah telah diteliti secara teoritis dan sesuai atau 
belum dengan hasil observasi dengan menggunakan uji linearitas . Uji 
linearitas belum bisa dipakai dalam pemberian pemahaman tentang hubungan 
yang bersifat linear atau tidak apabila hubungan antara kedua variabel belum 
diketahui linear atau tidak.
50
 
4. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Pada penelitian ini penulis memakai teknik analisis sederhana. Dalam 
model regresi, variabel independen menerangkan variabel. Regresi sederhana 
merupakan cara pendekatan pada model tentang hubungan antara variabel 
dependen serta variabel independent. Pada ilmu matematika model analisis 
regresi sederhana dapat dirumuskan antara lain:
51
  
Y = A +BX + e 
  keterangan:  
  A = Konstanta. 
  B = Variabel’’dependen (variabel-terikat). 
  X = Variabel’’independen (variabel-bebas). 
  e = Epsilon (Standareror). 
5. Uji Hipotesis 
a) Uji T ( pengujian parsial) 
Digunakan Uji statistic t untuk mengukur berapa jauh pengaruh variabel bebas  
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secara sendiri-sendiridalam mengukur variasi variabel terikat. Pengujian ini bertujuan  
untuk membandingkan Thitung dan Ttabel apakah berada pada taraf signifikan yaitu 5%. 
Ada beberapa syarat untuk pengujian Uji T yaitu: 
1) Ho diterima dan H₁ ditolak apabila Thitung < Ttabel, maksudnya tidak ada 
pengaruh antara kedua variabel yang akan diuji dan variabel bebas tidak dapat 
menerangkan variabel terikat 
2) Ho ditolak dan H₁ diterima jika Thitung > Ttabel, yaitu ada pengaruh antara 
kedua variabel yang akan diuji dan variabel bebas dapat menerangkan variabel 
terikat. 
b) Uji R² ( koefisien determinasi) 
Untuk memprediksi variabel dependen maka hasil dari koefisien 





menggambarkan koefisien determinasi untuk menilai bagaimana tingkat besaran  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum Baznas 
Penerapan kegiatan mengelolaha zakat pada 13 abad kunjungan Islam di 
Indonesia dilaksanakan dengan begitu simple serta alami. Hingga akhirnya 
dimengerti oleh sebagian masyarakat islam di Indonesia bahwa suatu instansi 
diperlukan agar bisa mengelolah zakat. Selain dibentuknya BAZNAS UU 
pengelolaan zakatpun menerapkan sistem penyaluran zakat untuk mengurangi 
penghasilannya terkena pajak, biarpun tidak sesuai dengan tujuan utama 
masyarakat  tetapi hasil dari pembayaran zakat itu dapat menjadi pengurang 
penghasilan kena pajak. Sistem ini diterapkan agar masyarakat semakin semangat 
untuk menyalurkan zakat ke lembaga yang resmi  
Sejarah perkembangan zakatpun terus berjalan, setelah pengesahan    UU  
No.38/1999 mengenai pengelolaan zakat, puncak dari sejarah zakat itu dimulai 
pada saat akhir pemerintahan BJ.Habibie tanggal 23 september 1999. Setelah 
disahkannya undang-undang tersebut, maka indonesia telah berada pada masa 
baru yang zakat menjadi bagian terpenting pada kehidupan masyarakat indonesia 
khususnya umat islam.      
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yaitu badan yang dipercaya untuk    





koordinatif di lembaga pengelolah zakat. Jadi dengan alasan tersebutlah Baznas 
didirikan serta dengan adanya pula undang-undang yang mendukung. Keputusan 
mentri Agama pulalah yang menjadi dorongan paling utama seperti pada 
keputusannya No 581/ 1999 mengenai  UU No 38/1999 serta keputusan jendral 
Bima islam dan haji No D-291 mengenai pedoman pengelolaan zakat.  
2. Revisi UU Zakat 
Telah disahkan UU tentang pengelolaan zakat yang baru pada 25 
November 2011. 11 tahun beroperasi, banyak pihak yang kemudian merasakan 
kekurangan dari undang-undang No 38 tahun 1999 jadi pihak terkait dengan 
semangat memperbaiki UU tersebut. Terdapat kemajuan mengenai isi dari UU 
Nomor 23 tahun 2011 dibandingkan dengan UU Nomor 38 tahun 1999 yaitu:  
a) Lembaga atau badan Pengelolaa zakat dalam UU   baru yaitu Baznas,BAZ 
kecamatan telah dihilangkan yang ada hanya baznas provinsi, dan 
kabupaten/kota. Menteri (pasal 10) mengusulkan bahwa Baznas dapat dibentuk 
serta diberhentikan oleh presiden. Pada pasal 15 ayat 2, 3 dan 4 menjelaskan 
tentang Baznas provinsi dibuat oleh menteri dengan saran dari gubernur dan juga 
pertimbanagn dari pihak baznas. Menteri atau penguasa yang berwewenang 
membuat Baznas kabupaten/kota setelah ada pertimbangan dari badan zakat 
nasional.   
b) Pada UU Nomor 38/1999 keputusan menteri, langkah selanjutnya adalah  





Nomor 581/1999 dan diubah dengan KMA Nomor 373/2003. Peraturan 
pelaksanaan UU yang dibuat dan ditetapkan harus segera dilaksanakan maksimal 
1 tahun dihitung mulai dari diundangkannya.     
c)  Kaitan antara instansi serta lembaga pengelola zakat yaitu sama-sama bersifat 
koordinatif, konsultatif, informatif (pasal 6). Tetapi , pada UU yang baru pasal 29 
dijelaskan tentang kaitan antara Baznas begitu kuat sebab sifatnya tidak hanya 
informative, koordinatif, dan konsultatif. Tetapi pengelolaah zakat harus tetap 
melaporkan dana yang sedang mereka kelolah kepada pihak Baznas yang 
jabatannya lebih tinggi dan pemerintah daerah dengan bertahap. LAZ juga 
diharuskan untuk menyampaikan pengelolaan zakatnya serta dana lain yang 
sedang dikelolah ke pihak baznas serta pemerintah daerah dengan secara berkala   
d) Terdapat hak amil dalam pengelolaan. Pada pasal 30-32 secara tegas 
dijelaskan bahwa hak amil dan APBN/APBD yang memberikan biaya untuk 
operasional Baznas provins serta Baznas kabupaten/kota   
e) Terdapat sanksi untuk BAZ dan LAZ yang belum resmi.   Telah ditetapkan 
hukuman bagi orang yang mengaku sebagai amil zakat, tetapi bertindak tidak 
seperti pihak Baznas, LAZ atau UPZ, sanksinya ada pada undang-undang pasal 41 
no.23 tahun 2011, hukuman yang diberikan yaitu penjara maksimal 1 tahun serta 
denda uang maksimal Rp 50.000.000.  hukuman  ini ditetapkan agar tidak ada lagi 





dana lain bisa terkumpul secara maksimal serta proses pendistribusiannya sampai 
kepada orang-orang yang membutuhkan 
3. Sejarah Perkembangan BAZ Kota Palopo 
Sesuai dengan ketetapan pemerintah Kota Palopo No 55/2003, BAZ kota 
Palopo dibentuk untuk menelolah zakat, infaq, dan sedekah yang disalurkan 
masyarakat setempat, jadi dengan ini   BAZ Palopo tidak bergabung dengan BAZ 
kab Luwu karena adanya pemekaran daerah yang berdiri sendiri pada tahun 2002 
yaitu kab Luwu, kab Luwu Utara, Kab Luwu Timur serta Kota Palopo itu sendiri. 
Dengan pemekarannya wilayah tersebut maka pada tahun 2006 daerah itu dibagi 
jadi 9 kecamatan di kota palopo, jadi dengan begitu dibentuklah serta difungsikan 
juga BAZ disetiap kecamatan pada tahun 2007.    
4. Perkembangan BAZ Kota Palopo 
 Pembentukan Badan Amil Zakat yang ada di kota palopo didasari oleh 
UU RI No 38/1999 mengenai Pengelolan zakat dan Surat keputusan wlikota 
palopoNo 55/2003, waktu itu hanya terdapat 4 Badan Amil Zakat Kecamatan 
(BAZ Cam) kemudian didukung oleh 120 Unit Pengumpul Zakat (UPZ) masjid 
yang bertujuan untuk menghimpun zakat seperti zakat fitrah, zakat maal serta 
infaq, sebagai alat untuk mengembangkan BAZ Kota Palopo. 
Aturan Walikota Palopo No 55/ 2003 terdapat 7 Bab dan 23 Pasal serta 
struktur organisasinya yaitu Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan 





a. Struktur keanggotaan personalia Dewan Pertimbangan ada 9 orang 
b. Struktur keanggotaan/personalia Badan Pelaksana terdiri atas unsur Ketua 
c. Susunan  keanggotaan/personalia Komisi Pengawas 7 orang 
 Sekretaris serta Bendahara terdapat 11 orang pekerjaannya dibantu olehl 
Bidang Pengumpulan sebanyak 14 orang, bagian Pendayagunaan ada 9 orang, 
bagian Pengembangan ada 9 orang dan Pendistribusian 7 orang dan 
sekretariat/operator 5 orang atau seluruh personalia 71 orang 
Kegiatan untuk mempromosikan lembaga pengumpul zakat ZIS begitu 
cepat pada setiap instansi, maka diciptakan aturan walikota No 288/IX/2004 
tanggal 30 September 2004 menenai Pembentukan Badan Amil Zakat dengan 
struktuk organisasinya melibatkan semua Kepala Dinas/Instansi, Badan dan 
bisang yang terkait agar jumlah personilnya dapat mencapai 99 orang. Kondisi 
ini menggambarkan bahwa BAZ kaya struktural, miskin fungsi  
Berdasarkan peningkatan BAZ yang jalan di tempat, pada tahun 2005 
Ketua BAZ Kota Palopo meminta Walikota Palopo agar dibuatkan Panitia T im 
untuk mensosialisasi ZIS, dan akhirnya Pada tahun 2006 perda Kota Palopo 
Nomor 6 Tahun 2006 mengenai Pengelolaan Zakat di sahkan serta mulai 
disosialisasikan medium tahun 2006 kepada semua masyarakat Kota Palopo 
(meliputi 9 Kecamatan, TNI, Polri, BUMN/BUMD, instansi vertical dan PNS 






5. Visi dan Misi 
a. Visi  
Baznas Kota Palopo memiliki Visi yaitu terciptanya BAZNAS Kota 
Palopo yang jujur, professional, serta terbuka dalam menjalankan amanah 
muzakki sesuai dengan ajaran islam. 
b. Misi 
1) Mengembangkan tingkat kesadaran muzakki untuk berzakat, infaq 
wakaf serta sedekah  
2) meningkatkan pengelolaan segingga menjadikan BAZNAS yang 
profesional, amanah, jujur, terbuka, akuntabel, dan bermoral 
3) Membuat BAZNAS menjadi lembaga yang terpercaya untuk 
peningkatan kesejahteraan ummat 
4) Memaksimalkan peran zakat, infaq, dan sedekah untuk mengatasi 
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B.  Pembahasan 
1.  Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas Data 
Tabel 4.1  
Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 
Dengan menggunakan One Sampel Kolmogorove-Smirnov Test untuk mencari 
hasil Uji normalitas maka diperoleh nilai signifikan sebesar 0,564. Apabila 
dipersamakan dengan nilai probabilitas 0,05, nilai signifikan (0,564>0,05) lebih besar 
dari nilai probability. Jadi disipumpulkan bahwa data yang diuji  distribusi normal. 
Artinya, data pengukuran variabel kepercayaan (X) dan Keputusan Muzakki (Y) 
berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke uji penelitian selanjutnya.  
 











  Positive .080 
  Negative -.038 
Kolmogorov-Smirnov Z .788 

















s t Sig. 
    B 
Std. 




2.764 .232   11.900 .000 
  Keputusan 
.074 .065 .115 1.139 .258 
a  Dependent Variable: ABS_RES 
 
Berdasarkan tabel 4.2 Uji heterokedastisitas maka diketahui hasil  output 
“coefficients”  adalah nilai yang signifikan dari variabel  keputusan   0,258. 
Kesimpulannya adalah nilai signifikan variabel dependen lebih besar dari 0,05 atau 
(0,258>0,05). Jadi disebutkan bahwa  variabel keputusan pada penelitian ini tidak  













Hasil -Uji –Linearitas 
 
ANOVA=Table 
Dari hasil data yang dilakukan dengan menggunakan diperoleh nilai deviation from 
Linearity Sig. Sebesar 0,337. Nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikan atau 
signifikan lebih besar dari nilai probability (0,337>0,05). Jadi kesimpulannya yaitu 
bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel kepercayaan (X) dengan 

















327.534   21 15.597 1.218 .261 
    Linearity 
37.668 1 37.668 2.942 .090 
    Deviation 
from 
Linearity 
289.866 20 14.493 1.132 .337 
  Within Groups 
973.160 76 12.805     
  Total 





2. Analisis Regresi Sederhana  
Tabel 4.4 
 








Coefficients T Sig. 
    B 
Std. 




11.871 1.779   6.674 .000 
  Kepercayaan 
.126 .074 .170 2.692 .000 
a  Dependent Variable: keputusan 
 
Adapun persamaan regresinya yaitu: 
  Y= a+ bX 
  Y=11, 871+0,126X 
Berikut penjelasan dari angka-angka diatas: 
1. Konstanta sebesar positif 11,871; artinya apabila kepercayaan (X) nilainya 0, 
maka keputusan (Y) nilainya positif sebesar 11,871 
2. Koefisien variabel kepercayaan (X) sebesar positif 0,126 ; kepercayaan (X) 
terjadi kenaikan nilai 1, maka keputusan (Y) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,126 koefisien bernilai positif artinya ada pengaruh positif antara 





3.   Uji Hipotesis Penelitian  
a) Uji-Parsial (Uji-t) 
Tabel 4.5 









Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 
11.871 1.779   6.674 .000 
  kepercayaan 
.126 .074 .170 2.692 .000 
a  Dependent Variable: keputusan 
 
Berdasarkan Hasil Uji T diatas apabila melihat nilai thitung>ttabel, dan nilai 
signifikan < 0,05 jadi (H0 ditolak dan H1 diterima) maka variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel terikat. Hasil dari output 
“cofficient”  menghasilkan nilai Thitung sebesar 2,692 dan Ttabel sebesar 1.995 atau 
2,692 > 1,995 dan nilai signifikan kepercayaan 0,000 < 0,05 (H0 ditolak dan H1 
diterima). Sehingga dapat di artikan bahwa variabel kepercayaan memiliki pengaruh 





b)  Uji-Koefisien-Determinasi (R Square) 
Tabel 4.6 
Hasil-Uji Koefisien-Determinasi (R square) 
Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted 




 ,487 ,479 1,762 
a  Predictors: (Constant), kepercayaan 
 
  Diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.487 yang diperoleh 
dari hasil uji koefisien determinasi (R Square) .  Besarnya angka koefisien 
determinasi (R Square) 0.487 atau sama dengan 48,7%. Angka tersebut mengandung 
arti bahwa variabel kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan muzakki sebesar 
48,7%. Sedangkan sisanya (100% - 48,7% = 51,3%) dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model regresi ini. Besarnya pengaruh variabel lain ini sering disebut error (e). 
Pembahasan 
 Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa variabel kepercayaan 
memiliki pengaruh terhadap keputusan muzakki yaitu Thitung sebesar 2,692 dan 





0,000 < 0,05=(H0 ditolak=dan=H1 diterima). Sehingga dapat di artikan bahwa variabel 
kepercayaan berpengaruh+positif dan signifikan=terhadap keputusan muzakki. 
  Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Satrio dkk 
mengatakan bahwa tingkat kepercayaan mempunyai=pengaruh yang positif=dan 
signifikan terhadap=minat muzakki berzakat.54 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa tingkat kepercayaan 
muzakki memiliki pengaruh dalam keputusan mengeluarkan zakat. Dengan demikian 
kepercayaan yang tinggi menjadi salah satu  penentu muzakki dalam mengeluarkan 
zakatnya. Dari hasil=penelitian yang=dilakukan peneliti pada=penelitian ini 
kepercayaan mempunyai pengaruh yang cukup terhadap keputusan muzakki untuk 
berzakat. Adanya kepercayaan yang tinggi dapat menarik minat muzakki untuk 
berzakat melalui Baznas.   
 Hasil temuan Siti Aisyah mengatakan bahwa variabel kualitas pelayanan, 
pengetahuan serta kepercayaan muzakki terdapat pengaruh positif mengenai 
keputusan muzakki untuk menyalurkan zakat pada lembaga amil zakat.55 Adanya 
tingkat kepercayaan yang tinggi kepada lembaga zakat memberikan kontribusi dalam 
keputusan muzakki mengeluarkan zakat. Adanya  sikap transparansi dan keterbukaan 
tentunya sangat dibutuhkan dalam mengelola kepercayaan masyarakat terkait 
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pengelolaan dana ummat seperti zakat dan sedekah.  
 Berdasarkan  jawaban dari responden mengenai faktor kepercayaan muzakki 
tentang lembaga amil zakat seperti salah satunya transparansi responden serta 
profesional lembaga zakat akan menjadi alasan muzakki membayar zakat melalui 























A. Simpulan   
Dalam penelitian ini dapat diambil suatu kesimpulan dari semua hasil analisis 
yaitu hasil regresi yang menunjukkan ada pengaruh antara   kepercayaan dan 
keputusan membayar zakat yaitu didapatkan nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0.487 atau 48,7% dengan nilai signifikan kepercayaan  sebesar 0,000<0,05. 
Hal ini dapat disimpulkan=bahwa terdapat=pengaruh yang signifikan antara 
kepercayaan dengan keputusan membayar zakat  sebesar 48,7% (H0//ditolak dan//H1 
diterima) 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian penulis, kepercayaan muzakki terhadap keputusan 
membayar zakat profesi masih perlu di tingkatkan lagi, pihak Baznas Kota Palopo 
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan muzakki untuk meningkatkan 
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Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 




Petunjuk Pengisian : 
1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian. 
2. Baca dan Jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur. Kerahasiaan jawaban 
dijaga. 
3. Berilah tanda ( √ ) pada pilihan yang telah disediakan dalam setiap pernyataan 
berikut ini. 
4. Terima kasih atas partisipasinya. 
Keterangan : 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS    = Tidak Setuju 
N    = Netral 
S = Setuju 
SS  = Sangat Setuju 
Responden 
 No  : 
 Nama  : 
 Umur  : 
 Jenis Kelamin :     (       ) Laki-Laki (       ) Perempuan 
Variabel Kepercayaan  
  
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 BAZNAS Kota Palopo adalah lembaga 
pengumpul zakat yang sistemnya sesuai 
dengan hukum dan syariat islam  
 
     
2  BAZNAS Kota Palopo mendistribusikan 
dana zakatnya kepada muztahik yang 







3 BAZNAS kota palopo mendistribusikan 
dana Zakatnya secara Adil 
 
     
4 BAZNAS Kota Palopo melalui 
pengelolaanya dapat meningkatkan taraf 
hidup masyarakat miskin dengan 
memberikan bantuan usaha, pendidikan, 
dan lainnya. 
 
     
5 BAZNAS kota palopo bersikap jujur 
dalam memberikan informasi/berita 
kepada muzakki 
     
6 BAZNAS kota palopo selalu memberikan 
informasi sesuai dengan kenyataan yang 
terjadi 
     
7 BAZNAS kota palopo melaksanakan 
tugasnya secara professional sesuai visi 
misi dan perencanaan 
     
 
 
8 Laporan pengelolaan BAZNAS kota 
palopo dilakkan secara transparan  





NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Saya akan menyalurkan/membayar zakat 
profesi melalui BAZNAS Kota Palopo 
 
     
2  Saya akan membayar zakat setiap tahun di 
BAZNAS 
 
     
3 BAZNAS Kota Palopo lebih baik dari pada 
Lembaga Amil Zakat lainnya 
 
     
4 Saya akan merekomendasikan, 
menyarankan kepada orang lain untuk 
membayar zakat melalui BAZNAS 








Saya akan mensosialisasikan secara 
langsng atau tidak langsung tentang prodk 
dan program BAZNAS kota palopo 









Lampiran 2: Hasil Olah Data SPSS 
 Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
  
 Uji Heterokedastisitas 
Mo







s t Sig. 
    B 
Std. 




2.764 .232   11.900 .000 
  Keputusan 










   











  Positive .080 
  Negative -.038 
Kolmogorov-Smirnov Z .788 

















Analisis regresi sederhana 
 
 










Uji Parsial T (Uji T) 
Mode





Coefficients T Sig. 


















    Linearity 




    Deviatio
n from 
Linearity 




  Within Groups 973.160 76 12.805     
  Total 1300.69
4 
97       
Mode






s T Sig. 
    B 
Std. 





11.871 1.779   6.674 .000 
  Kepercayaan 





    B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 
11.871 1.779   6.674 .000 
  kepercayaan 
.126 .074 .170 2.692 .000 
  
  
Uji Koefisien Determinasi (Uji R) 
     Model R R Square 
Adjusted 
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